A,

1.

39

BAB III
METODE PENELITIAN

Ol:_oj ek Penelitian
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan Perbankan Konvensional dan Perbankan Syariah untuk periode
tahun 2010-2013.
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan variabel dependen
Profitabilitas yang diproksi dengan rasio ROA dan variabel
independennya yaitu NPL/NPF; CAR, LDR/FDR, BOPO, dan PPAP.
Adapun definisi dari masing-masing variabelnya adalah sebagai berikut :
Variabel dependen yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh -
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Profitabilitas yang diukur dengan ROA. Data untuk menentukan nilai
ROA didapat dari laporan keuangan bank konvensional dan bank
syariah pada periode 2011 —2013.
Variabel independen yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau
terpengaruhinya variabel independen. Dengan kata lain, variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
Variabel independen dari penelitian ini adalah scl;agai berikut :

a. NPL, merupakan rasio antara kredit bermasalah terhadap kredit

..... P B R . o PENE P S [P A (b FR (. [ R N & 5 3 o i N S
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NPL dan NPF diperoleh dari laporan keuangan bank konvensional
dan bank syariah periode tahun 2011 — 2013,

Rasio ini dapat diukur dengan rumus :

NPL = Kredit kurang lancar+Kredit diragukan+Kredit macet
Total kredit yang diberikan

x 100%

. CAR, merupakan rasio antara modal sendiri terhadap aktiva
tertimbang menurut resiko. Data CAR diperoleh dari laporan
keuangan bank konvensional dan bank syariah periode tahun 201 1- -
2013.

Rasio ini dapat dinkur dengan ramus :

Modal Sendiri (Modal Inti + Modal Pelengkap)

CAR = X 100%

ATMR (Neraca Aktiva + Neraca Administrasi)

¢. LDR, merupakan rasio antara kredit yang diberikan terhadap total

dana pihak ketiga. Pada bank syariah dikenal dengan rasio FDR.
Data LDR dan FDR diperoleh dari laporan keuangan bank
konvenstonal dan bank syariah periode tahun 201 — 2013.

Rasio ini dapat diukur dengan rumus :

Total OQutstanding Kredit
Kredit Kolektabilitas (3 + 4+ 5)

LDR =

. BOPO, mermpakan rasio antara biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Data BOPQ diperoleh dari Iaporan
keuangan bank konvensional dan bank syariah periode tahun 2011 —

2013.

it teme Jawvmat Adiralate Aarrass v 31310 =
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Biaya Operasional
BOPO = 9
Pendapatan Operasional x 100%

e. PPAP, merupakan rasio antara kualitas aktiva _produkﬁf terhadap
cadangan penghapusan aktiva produktif. Data PPAP diperoleh dari
laporan keuangan bank konvensional dan bank syariah periode tahun
2011 -2013.

Rasio ini dapat diukur dengan rumus :

PPAP yang telah dibentulk

PPAP =
PPAP yang wajib dibentuk

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
Konvensional, Bankl Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah yang
mengeluarkan laporan keuangannya periode tahun 2011 —2013.

Metode perigambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Purposive Sampling. Mefode Purposive Sampling adalah
cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-
‘pertimbangan tertentn, terutama pertimbangan yang diberikan oleh
sekelompok pakar atau expert (Sanusi, 2012 : 95). Kriteria bank yﬁng
akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bank Konvensional :
a. Bank Umum Konvensional yang menyajikan/mempublikasikan
laporan keuangannya periode 2011 sampai 2013 pada situs

resmi Bank Indonesia.
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b. Selama periode 2011 — 2013 bank yang bersangkutan
memperoleh laba. | |

¢. Mempunyai jumlah total aset yang mendekati dengan jumlah
total aset Bank Umum Syariah. Hal ini dikarenakan untuk
mempermudah pemilihan sampel dari sekian banyakn);ra jumlah

Bank Umum Konvensional.

Dari beberapa kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 58 sampel Bank
Umum Konvensional. Namun, dari jumlah tersebut maka dipilih
sebanyak 11 Bank Umum konvensional yang memiliki total aset

mendekati total aset Bank Umum Syariah.

2. Bank Syariah
a. Bank Umum Syariah yang menyajikan/mempl.lblikasikan
laporan keuangannya periode 2011 sampai 2013 pada situs
resmi Bank Indonesia.
b. Selama periode 2010 — 2013 bank maupun unit usaha yang

bersangkutan memperoleh laba.

Dari beberapa kriteria diatas, jumlah sampel yang diperoleh 11

Bank Umum Syariah.

D. Jenfs dén Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
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2013 yang diperoleh dari situs resmi masing-masing bank yang menjadi
sample atau situs resmi Bank Indoﬁesia. |
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode dokumentasi dan‘ metode studi
pustaka: Metode dokumentasi mencakup penghimpunan informasi dan
data yang “dimuat dalam laporan keuangan bank yang akan diteliti,
selanjutnya melalui metode studi pustaka yang dilakukan dengan
mengkaji buku-buku, skripsi, dan jurnal lain untuk memperolch
landasan-landasan teoretis yang mendukung penelitianlini. Untuk data
laporan keixangannya diperoleh dari situs resmi www.bi.go.id.
Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang
menggunakan angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik,
Data-data yang telah dihitung harus diklasifikasikan dalam kategori
tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu untuk mempermudah
dalam menganalisis menggunakan SPSS. Sedangkan untuk alat analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan melakukan
uji asumsi klasik atau uji kualitas data. terlebih dahulu. Model dasar

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

Y = ROA

a = Konstanta

B1, B2, Ba, Pa, Ps = Koefisien regresi
Xy = NPL/NPF

X2 =CAR

X3 = LDR/FDR

X4 = BOPO

Xs =PPAP

e = Standar error

G. Uji Kualitas Data
Teknik pengujian data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi
klasik. Model regresi penelitian ini signifikan apabila model tersebut
memenuhi asumsi klasik regresi. Syarat-syarat untuk memenuhi asumsi
klasik regresi adalah sebagai berikut :
1. Data penelitian berdistribusi normal
2. Tidak terdapat multikolinieritas
3. Tidak terdapat heteroskedastisitas
4. Tidak terdapat autokorelasi antara variabel independen

Berikut ini adalah beberapa pengujian yang akan dilakukan untuk
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya

mempunyai distribusi normal atau tidak mempunyai distribusi nirmal

(Ghozali, 2011 dalam Ridwan 2013). Apabila asumsi ini dilanggar, maka

uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil, Ada dua cara

untuk mendeteksi apakan variabel pengganggu berdistribusi normal atau

tidak, yaitu :

a.

Analisis grafik, yaitu dengan melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Salah satu cara yang disarankan adalah
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk gartis lurus diagonal dan jika variabel pengganggu masih
dalam level normal maka plot akan mengikuti atau mendekati garis
diagonal tersebut.

Analisis statistik, analisis ini dilakukan dengan melihat nilai kurtosos
dan skewness dari variabel pengganggu, jika hasil perhitungan
keduanya diatas nilai tabel, maka disimpulkan bahwa variabel
pengganggu tidak berdistribusi normal. Selain itu, pengujian dapat

dilakukan dengan pengujian Kolmogrov-Smirnov.  Dalam
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normalitas apabila nilai signifikannya lebih besar dari nilai alpha

0,05. |
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi ‘antara variabel independen.
Sedangkan model regresi yang baik scharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independennya (Ghozali, 2011 dalam Ridwan, 2013).
Menurut Azwar (2013), model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antar variabel independennya. Jika variabel independen dalam
sebuah penelitian saling berkorelasi, maka variabel-variabe] tersebut
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasinya sama dengan nol. Untuk melihat ada tidaknya gejala
multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan varianse
inflation factor (VIF). Jika nilai VIF dibawah angka 10 maka model
regresi yang diajukan tidak terdapat gejala multikolinieritas. Sebaliknya,
apabila nilai VIF diatas angka 10 maka model regresi yang diajukan
terdapat gejala multikolinieritas. Serta dengan melibat nilai zolerance,
apabila nilainya lebih kecil dari angka 0,10 maka menunjukkan adanya
multikolinieritas. Setiap peneliti harus dapat menentukan tingkat
kolonieritas yang masih dapat diterima. Kesimpulannya adalah apabila

nilai VIF tidak melebihi angka 10 dan tolerance > 0,10 maka dapat
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3. Uji Heteroskedastisitas

Heterosl%redastisitas ad@lah.keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
variance dari residual untukk semua pengamatan pada model regresi. Uji
heteroskedastisitas  bertujuan  untuk menguji  apakah terjadi
ketidaksamaan varian satu penganﬁtan ke pengamatan lain (Ghozali,
2005 dalam Azwar, 2013). Terdapat beberapa metode pengujian yang
bisa digunakan untuk menguji heteroskedastisitas ini, antara lain : uji
Spearman’s rho, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik regresi.
Pada penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Spearman’s rho, yaitu mengkorelasikan pada model
regresi mnilai residual dengan masing-masing variabel independen.
Dengan ketentuan jika signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada
model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode (t) dengan periode
sebelumnya (t-1). Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak
memiliki masalah autokorelasi. Jika terjadi korelasi maka data tersebut
tidak layak dipakai untuk prediksi. Masalah autokorelasi baru akan timbil
jika ada korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t dan
kesalahan pengganggu periode t-1.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah
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Ridwan (2013), ketentuan dalam pengujian Durbin-Watson (DW) adalah

sebagai berikut :

a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif

H. Uji Hipotesis dan Analisis Data

1.

Statistik Deskriptif -

Statistik dekriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi (Sanusi, 2012 : 116).

Dalam statistik deskriptif dapat menyajikan beberapa

" gambaran data dalam bentuk tabel, grafik, nilai rata-rata (mean) dari

data yang diolah, standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, persentase, dan lain sebagainya.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol
dan satu (Ghzali, 2011 dalam Ridwan, 2013). Semakin kecil nilai R?

atan semakin mendekati angka nol maka kemampuan variabel-

- 4 4 E .
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amat terbatas. Apabila nilai R mendekati angka satu berarti variabel-
variabel indgpen.den memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksikan variasi dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau variabel terikat atau tidak (Ghozali, 2011 dalam
Ridwan, 2013).

Apabila nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari alpha (0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara
bersama-sama dan secara signifikan mempengaruhi variabel
dependen. Artinya, variabel NPL, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP
secara simultan atan bersama-sama berpengaruh terhadap
Profitabilitas.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasamya digunakan untuk meneliti
seberapa jauh pengaruh variabel independen atau variabel bebas
secara parsial dalam menerangkan variasi variabsl dependen atau

variabel terikat. Secara parsial disini berartl variabel independen

cannra inditnidin natan canarn candir candie mmammnanoamihs vrariataal
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Berikut adalah langkah:langkah untuk menguji pengaruh
variabel inc-lependen secara parsial (t)
" 1. Merumuskan Hipotesis
Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel incicpenden/terikat (X) terhadap variabel dependen/bebas
(Y), sehingga variabel NPL, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP
secara parsial atau secara individu tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas.
Ha : p # 0, artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen/terikat (X) terhadap variabel dependen/bebas
(Y), sehingga variabel NP, CAR, LDR, BOPO, dan PPAP secara
parsial atau secara individu berpengaruh terhadap Profitailitas.
2. Menentukan Tingkat Signifikansi
Didalam penelitian ini ditentukan bahwa tingkat signifikansinya
adalah sebesar 5%, artinya resiko kesalahan dalam mengambil
keputusan adalah 5%.
3. Pengambilan Keputusan
Jika probabilitas (sig t) > « (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan sccara parsial dari variabel
_independen/bebas (X) terhadap variabel dependen/terikat (Y).
Jika probabilitas (sig t) < a (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada

pengaruh  yang signifikan  secara parsial dari variabel

e W
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5. Uji Chow Test

Uji Chow atau Chow Test adalah alat untuk menguji test for

equality of coefficients atau uji kesamaan koefisien. Test ini

ditemukan oleh Gregory Chow. Untuk menguji hipotesis ke enam

yang membedakan hasil regresi pada Bank Umum Syariah dan Bank

Umum Konvensional, maka digunakan model regresi Chow Test.

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan Chow Test

{Ghozali, 2005) :

a.

Lakukan regresi dengan observasi total (seluruh perusahaan
sampel, n = 80) dan dapatkan nilai restricted residual sum of
Squares atau RSSr (RSS2) dengan df = (nl + n2 - k) dimana k
adalah jumlah parameter yang diestimasi (dalam penelitian ini
terdapat 5).

Lakukan regresi dengan observasi pada Bank Umum Syariah dan
dapatkan nilai RSS1 dengan df = (nl - k).

Lakukan regresi dengan observasi pada Bank Umum

Konvensional dan dapatkan nilai RSS2 dengan df = (n2 - k).

. Jumlahkan nilai RSS1 dan RSS2 untuk mendapatkan apa yang

disebut unrestricted residual sum of squares (Rsur) :

RSSur = RSS1 + RSS2, dengan df (nl + n2 - 2k)

. Hitunglah nilai F test dengan rumus :

(RS5r—RSSur)/k

F hit=
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RSSr : Sum of Squared Residual untuk regresi dengan total

observasi

RSSur : Penjumlabhan Sum of Squared Residual dari masing-

masing regresi menurut kelompok

n : Jumlah observasi

k : Jumlah parameter yang diestimasi pada restricted
regression

r . Jumlah parameter yang diestimasi pada wunrestricted
regression

. Nilai rasio F mengikuti distribusi F dengan k dan (nl + n2 — 2k)
sebagai df untuk penyebut maupun pembilang. Selanjutnya hasil

dari F hitung ini akan dibandingkan dengan F tabel. Jika F hitung

= T tnlhal saanlen Liniadanin wnl drwae Aléalal.



